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Optimisme konsumen melemah. Survei Konsumen yang dilakukan oleh Bank Indonesia (BI) menunjukkan pelemahan optimisme konsumen pada bulan
Oktober 2019 dibandingkan bulan sebelumnya. Hal ini terlihat dari penurunan Indeks Keyakinan Konsumen (IKK) dari 121,8 pada September menjadi 118,4
pada Oktober 2019. Penurunan IKK tersebut merupakan penurunan bulanan kelima sejak bulan Mei 2019. Hal yang sama juga terjadi pada tahun 2018
dimana IKK menurun pada Juni-Oktober dan kembali meningkat mulai dari bulan November. Hal ini mengindikasikan adanya siklus tahunan penurunan IKK
pada semester kedua. Lebih detail lagi, penurunan IKK tersebut terjadi pada seluruh kelompok tingkat pengeluaran responden, dimana responden dengan
pengeluaran di atas Rp 5 juta per bulan tercatat mengalami penurunan IKK yang paling dalam.

Optimisme akan kondisi ekonomi saat ini dan mendatang melemah. Penurunan IKK tersebut disebabkan oleh penurunan kedua indeks pembentuknya,
yaitu Indeks Kondisi Ekonomi Saat ini (IKE) yang turun 2,7 poin menjadi 104,8 dan Indeks Ekspektasi Konsumen (IEK) yang juga menurun 4,2 poin menjadi
132,0 pada Oktober 2019. Lebih detail lagi, penurunan IKE disebabkan oleh penurunan seluruh komponen penyusunnya, yaitu Indeks Penghasilan Saat ini
yang menurun sebesar 3,8 poin, diikuti oleh Indeks Ketersediaan Lapangan Kerja sebesar 2,5 poin dan Indeks Pembelian Barang Tahan Lama (Durable
Goods) sebesar 1,9 poin. Hal yang sama terjadi pada IEK, dimana seluruh indeks penyusunnya mengalami penurunan, khususnya Indeks Ekspektasi Kegiatan
Usaha untuk 6 bulan mendatang yang menurun 6,3 poin.

Porsi konsumsi responden sedikit menurun. Rerata porsi pendapatan responden yang digunakan untuk konsumsi mengalami penurunan dari 68,8%
menjadi 68,0% pada Oktober 2019. Di sisi lain, porsi pendapatan yang digunakan untuk menabung dan membayar cicilan pinjaman mengalami kenaikan
masing-masing dari 19,4% menjadi 19,8% dan 11,6% menjadi 12,2%. Selain itu, konsumen juga memperkirakan akan terjadi kenaikan harga barang-barang
pada 3 dan 6 bulan mendatang, terutama dipengaruhi oleh perkiraan meningkatnya permintaan barang dan jasa pada awal tahun 2020.

Perekonomian Indonesia diprediksi akan sedikit melemah. Pelemahan IKK tersebut sejalan dengan perkiraan kami akan kondisi perekonomian Indonesia
yang akan sedikit melemah pada tahun 2019 dan 2020. Perekonomian Indonesia kami perkirakan akan tumbuh 5,06% pada 2019 dan 5,14% pada 2020,
lebih rendah dari realisasi pertumbuhan ekonomi tahun 2018 yang mencapai 5,17%. Kami juga memperkirakan tekanan inflasi akan meningkat pada 2019
dan 2020 masing-masing sebesar 3,41% dan 3,54%, lebih tinggi dari tingkat inflasi 2018 yang hanya 3,13%. (abs)
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Wholesale Otoritas Jasa Keuangan (OJK) berharap pertumbuhan kredit industri perbankan
us Inventories MoM -0.3% -0.3% 8-Nov hingga akhir tahun 2019 dapat mencapai minimal 10% (yoy).
(Bisnis Indonesia, 7 November 2019)
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Dow Jones (6/11) terkoreksi setelah dua hari ditutup pada rekor tertinggi. Indeks Dow Jones melemah 0,01% ke posisi 27.492,6 (+17,85% ytd), sementara
S&P 500 menguat sebesar 0,07% dan ditutup pada posisi tertinggi 3.076,8 (+22,73% ytd) karena pasar masih menunggu perkembangan negosiasi dagang AS
- Tiongkok. Pasar saham Eropa juga ditutup menguat pada perdagangan kemarin, dimana FTSE 100 Inggris menguat sebesar 0,12% ke posisi 7.396,7 (+9,94%
ytd) dan DAX Jerman menguat sebesar 0,24% ke posisi 13.179,9 (+24,82%). Sementara itu pasar saham Asia ditutup bervariasi, dimana Nikkei Jepang
menguat 0,22% ke posisi 23.303,8 (+16,43% ytd) dan Straits Times menguat 0,43% ke posisi 3.262,7(+6,32% ytd).

IHSG ditutup melemah pada perdagangan kemarin (05/11). IHSG melemah sebesar 0,74% ke posisi 6.217,5 (-0.17% mtd, +0,37% ytd). Pelemahan IHSG
didominasi oleh saham perbankan, antara lain BRI (+3,3%) ke posisi 4.160, Bank Mandiri (+3,1%) ke posisi 6.975, dan BCA (+1%) ke posisi 31.475. Investor
asing mencatatkan aksi jual bersih di pasar saham sebesar IDR401,8 miliar. Sepanjang tahun 2019 investor asing masih mencatatkan net inflow sebesar
IDR47,7 triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 3,30 bps ke posisi 6,99% (-103,8 bps ytd). Sepanjang tahun 2019
data kepemilikan asing menunjukkan bahwa terjadi net inflow IDR168,2 triliun.

Nilai tukar Rupiah ditutup melemah. Rupiah terdepresiasi sebesar 0,34% ke posisi IDR14.018 (apresiasi 0,3% mtd atau apresiasi 2,6% ytd) dan
diperdagangkan cukup stabil pada kisaran IDR13.980 — 14.031. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.186 - 6.262 dan Rupiah
terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR13.984 — 14.062.
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Upper band price channel ditembus dan tren harga naik

USD/IDR Buy 14018 13944 13984 14062 14100 dengan %R menyentuh 90%
EUR/USD sell 1.1066 1.1046 1.1056 1.1085 1.1104 Indikator ROC< 1 menembus zero line ke bawah, MACD
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Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak
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News Highlights

e PT Maha Properti Indonesia Tbk (MPRO) mencatatkan marketing sales sebesar IDR90 miliar hingga 3Q19. Jumlah tersebut tercatat melebihi target
marketing sales MPRO pada tahun 2019 yang sebesar IDR70 miliar. Adapun pencapaian tersebut juga lebih tinggi dibandingkan realisasi periode yang
sama pada tahun sebelumnya yang sebesar IDR30 miliar. Direktur MPRO mengatakan pihaknya optimis marketing sales akan mencapai IDR110 miliar
hingga akhir tahun 2019. Pasalnya, perusahaan telah menerima uang muka dari sejumlah proyek lain. (Kontan, 7 November 2019)

e PT Garuda Indonesia Thk (GIAA) optimis melampaui target laba sebesar USD70 juta pada tahun 2019. Direktur Keuangan GIAA mengatakan optimis
mampu membalikkan posisi rugi bersih sebesar USD175 juta yang dicatatkan pada tahun 2018. Salah satu faktor pendorong optimisme ini ialah
keberhasilan GIAA menurunkan volume bahan bakar yang digunakan. Hal tersbut dapat tercapai seiring penyesuaian tarif batas atas dan optimalisasi
produksi. Tercatat pada 3Q19, pendapatan usaha GIAA sebesar USD3,54 miliar atau tumbuh 9,97% (yoy). (Bisnis Indonesia, 7 November 2019)

e PT Tunas Ridean Tbk (TURI) mencatatkan laba bersih sebesar IDR432,97 miliar hingga 3Q19. Pencapaian tersebut tumbuh 6,34% (yoy) dibandingkan
3Q18. Sementara itu, pendapatan bersih tercatat turun 4,12% (yoy) menjadi IDR10,03 triliun hingga 3Q19. Direktur Utama TURI menjelaskan
pencapaian laba bersih tersebut dapat tetap tumbuh salah satunya didorong oleh penghematan biaya operasional perusahaan. Selain itu, perusahaan
juga menjaga posisi persediaan unit kendaraan bermotor pada posisi yang wajar yaitu dengan tidak berpartisipasi dalam perang harga antar dealer.
(Kontan, 7 November 2019)
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